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ABSTRAK 

Budidaya madu lebah kelulut merupakan salah satu sektor yang dikembangkan di Kepulauan Bangka 

Belitung. Salah satu kelompok usaha madu kelulut di Kepulauan Bangka Belitung terletak di Dusun 

Bunhir, Kecamatan Riau Silip. Berlokasi di kaki Gunung Matras, membuat madu kelulut yang diproduksi 

oleh kelompok usaha di dusun tersebut memiliki kualitas baik dan terjaga kealamiannya. Perkembangan 

teknologi pada era revolusi industri 4.0 telah banyak menghasilkan revolusi dalam berbagai sektor. Sektor 

pemasaran merupakan sektor yang terkena dampak perubahan tersebut secara signifikan. Perkembangan 

teknologi informasi telah melahirkan banyak aplikasi market place. Terlebih di era pandemi COVID-19, 

penggunaan aplikasi-aplikasi tersebut di masyarakat semakin mengalami peningkatan. Oleh karena itu, 

pada artikel ini kami melakukan sosialisasi digital marketing bagi kelompok usaha madu kelulut Dusun 

Bunhir. Secara umum, mitra merasa tertarik untuk mengembangkan pemasarannya melalui digital 

marketing guna menjaring pasar yang lebih luas. Namun, beberapa kendala seperti keterbatasan akses 

pengiriman produk ke luar daerah menjadi permasalahan yang perlu diperhatikan guna meningkatkan 

pemasaran produk-produk lokal di daerah. 
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PENDAHULUAN 

Kepulauan Bangka Belitung telah lama dikenal 

sebagai provinsi penghasil timah terbesar di Indonesia 

(Haryadi & Nanang, 2018; Tiandho, 2019). Namun, 

layaknya produk yang tidak terbarukan, proses 

penambangan timah yang terus dilakukan sejak zaman 

penjajahan Belanda (VOC) akan membuat ketersediaan 

timah semakin menipis. Oleh karena itu, berbagai 

upaya telah dilakukan olmasyarakat maupun 

pemerintah untuk mulai beralih mengembangkan 

potensi lain yang terdapat di Kepulauan Bangka 

Belitung. Sektor yang digeliatkan oleh pemerintah dan 

masyarakat di provinsi ini untuk menggantikan sektor 

penambangan timah adalah sektor pariwisata, 

perkebunan, dan peternakan/perikanan (Febriani & 

Saputra, 2018). 

Salah satu sektor unggulan peternakan yang 

menjadi perhatian di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung adalah budidaya lebah guna menghasilkan 

produk-produk berbasis madu. Hal ini dikarenakan 

madu telah dikenal oleh masyarakat sebagai makanan 

supplemen yang memiliki banyak manfaat bagi tubuh 

(Akuba & Pakaya, 2020). Selain jenis madu pahit dan 

manis yang terdapat di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung saat ini juga tengah mulai fokus 

dibudidayakan lebah kelulut yang dapat menghasilkan 

madu kelulut (Hirmarizqi, et al., 2019). Berbeda 

dengan madu konvensional, madu kelulut memiliki 

rasa kombinasi asam manis. Pihak pemerintah juga 

sangat mendukung pengembangan produksi madu 

kelulut ini karena mayoritas budidaya lebah kelulut 

tidak merusak lingkungan dan berpotensi untuk dapat 

dipadukan menjadi daerah wisata (Febriani & Saputra, 

2018; Saputra, et al., 2019). Kelompok usaha madu 

bernama “Madu Kelulut PM” merupakan kelompok 

usaha madu kelulut yang berlokasi di Dusun Buhir, 

Kecamatan Riau Silip, Kabupaten Bangka. Kelompok 

usaha ini merupakan salah satu pelopor kelompok 

usaha madu di daerah tersebut dan telah berdiri sejak 

tahun 2017. 

Perubahan yang cepat dalam dunia teknologi 

menuntut perubahan yang secara signifikan dalam 

berbagai aspek. Salah satu aspek yang terkena dampak 

adalah kebiasaan berbelanja masyarakat. Keberadaan 

internet telah memancing bangkitnya berbagai aplikasi 

pemasaran dan penjualan (Desiani, et al., 2021). 

Berbagai kemudahan ketika menggunakan aplikasi-

aplikasi tersebut telah mengubah kebiasaan masyarakat 

dalam berbelanja, yang kini jumlah penggunanya 

cukup signifikan (Sunarti, et al., 2019). Terlebih ketika 

masa pandemi COVID-19 yang menerapkan 

pembatasan fisikal secara ketat (Afriani & Tiandho, 

2021). Hal tersebut semakin meningkatkan minat 

masyarakat untuk berbelanja secara online (Fitriyana, 

et al., 2021; Faridah & Wulandari, 2020). 

Oleh karena itu, di dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini akan dilakukan sosialisasi 

terkait dengan digital marketing bagi kelompok usaha 

madu kelulut di Dusun Bunhir Kecamatan Riau Silip. 

Diharapkan, kegiatan sosialisasi ini dapat 

meningkatkan pengetahuan mitra dan dapat 

meningkatkan pemasaran madu kelulut yang 

diproduksi oleh mitra. 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan kepada Kelompok Usaha Madu Kelulut 
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Dusun Bunhir Kecamatan Riau Silip, Kabupaten 

Bangka pada Juli 2021. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan dengan peninjauan dan pemberian sosialisasi 

kepada mitra secara langsung. Peninjauan bertujuan 

untuk lebih memahami kondisi real mitra sehingga 

sosialisasi yang diberikan dapat lebih tepat sasaran dan 

terfokus pada permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

Adapun kegiatan sosialisasi dilakukan dengan 

pemberian materi dan diskusi terkait digital marketing 

serta diikuti dengan pemberian desain produk madu 

kelulut yang lebih fresh. Untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan sosialisasi yang diberikan dilakukan 

evaluasi yang merefreksikan pemahaman mitra 

terhadap digital marketing beserta ketertarikannya 

untuk menerapkan teknik-teknik yang telah 

disampaikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Gambar 1 disajkan lokasi budidaya dan lahan 

produksi madu kelulut di Dusun Bunhir Kecamatan 

Riau Silip. Proses budidaya madu kelulut dilakukan di 

areal perkebunan yang terlindung dari aktivitas 

manusia. Hal tersebut untuk menjaga ekosistem lebah 

kelulut agar tetap terjaga dan dapat menghasilkan madu 

dengan kualitas baik. Terdapat beberapa jenis lebah 

kelulut yang dibudidayakan oleh kelompok usaha 

madu kelulut di Dusun Bunhir, namun mayoritas 

adalah jenis Trigona. Hal ini dikarenakan jenis lebah 

tersebut dapat beradaptasi dengan kondisi alam di 

lokasi budidaya serta menghasilkan madu yang rasanya 

disukai oleh masyarakat. 

 
Gambar 1. (a) Lokasi budidaya lebah madu kelulut di Dusun Bunhir, (b) Sarang madu kelulut yang dibudidayakan 

oleh Kelompok Usaha Madu Kelulut PM 

Berdasarkan diskusi dengan pengelola kelompok 

usaha Madu Kelulut PM diperoleh informasi bahwa 

saat ini kelompok usaha madu terdiri dari dua divisi 

pengelolaan yang berfokus pada pembudidayaan dan 

pemasaran. Dalam sebulan, kelompok usaha Madu 

Kelulut PM dapat menghasilkan sekitar 20 liter madu 

kelulut dengan omset berkisar Rp. 3 juta/bulan. Saat ini 

usaha yang dilakukan telah memiliki izin produk 

industri rumah tangga (P-IRT) dengan nomor: 2-09-

1901-01-0453-24 serta telah memiliki sertifikat Halal 

yang diterbitkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 

Adapun produk madu kelulut yang dihasilkan dijual 

dalam kemasan botol seperti pada Gambar 2. 

Mayoritas madu kelulut yang dipasarkan merupakan 

madu kelulut yang memiliki rasa asam manis.  

 
Gambar 2. Produk madu kelulut PM 

Pada Gambar 3 disajikan kegiatan sosialisasi dan 

diskusi dengan mitra. Pada sesi ini mitra diberikan 

informasi terkait dengan beberapa metode pemasaran 

secara digital melalui beberapa market place seperti 

Tokopedia, Shopee, Bukalapak, dan melalui media 

sosial seperti Facebook dan Instagram. Melalui 

sosialisasi ini diketahui mitra lebih mudah memahami 

penggunaan digital marketing melalui media sosial. 

Hal ini dikarenakan mitra relatif telah terbiasa 

menggunakan kedua media sosial tersebut. Sehingga 

untuk kepentingan marketing mitra cukup mempelajari 

teknis-teknis marketing. Berbeda hal nya dengan 

aplikasi market place, karena mitra belum terbiasa 

dengan penggunaan aplikasi tersebut maka mitra perlu 

untuk menyesuaikan diri dan mempelajari penggunaan 

aplikasi terlebih dahulu. 

 
Gambar 3. Sosialiasi digital marketing dengan 

kelompuk usaha madu kelulut PM 
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Gambar 4 menyajikan logo baru yang kami 

tawarkan kepada Kelompok Madu PM. Salah satu 

unsur utama yang menjadi logo baru ini adalah 

keberadaan Gunung Matras yang memiliki hubungan 

sangat lekat dengan Dusun Bunhir. Kelompok madu 

PM membudidayakan madu kelulut di kaki Gunung 

Matras, sebuah gunung yang menjadi identitas khas di 

Pulau Bangka. Hal ini sekaligus menandakan bahwa 

lebah kelulut yang dibudidayakan oleh Kelompok 

Usaha Madu Kelulut PM merupakan madu alami yang 

berasal dari alam. 

 
Gambar 4. Logo baru yang ditawarkan pada 

sosialisasi 

Setelah dilakukan evaluasi pasca kegiatan 

sosialisasi diperoleh informasi bahwa mitra mengalami 

peningkatan pengetahuan terkait digital marketing. 

Pada dasarnya, mitra tertarik untuk menerapkan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh. Terlebih 

ketika masa pandemi, permintaan masyarakat terkait 

kebutuhan suplemen makanan seperti madu mengalami 

peningkatan dan masyarakat lebih tertarik untuk 

melakukan belanja melalui aplikasi online. Namun, 

yang menjadi kendala untuk penerapan adalah masih 

sulitnya akses transportasi dan belum adanya 

infrastruktur untuk pengiriman di lokasi mitra. Agar 

dapat mengirimkan produk ke luar daerah maka mitra 

perlu melakukan pengiriman ke pusat kota, di 

Sungailiat, sehingga mempersulit pemrosesan 

penjualan online. 

KESIMPULAN 

Kelompok usaha madu kelulut PM merupakan 

kelompok penghasil madu kelulut yang memiliki 

prosopek baik. Hal tersebut tercermin dari proses 

pembudidayaan lebah kelulut yang terpelihara serta 

telah dilengkapi oleh beberapa persyaratan administrasi 

seperti P-IRT dan sertifikat halal. Pelaksanaan 

sosialisasi digital marketing kepada kelompok usaha 

madu kelulut dapat meningkatkan pengetahuan mitra 

terkait dengan berbagai aspek pada hal tersebut. 

Namun, keterbatasan akses terutama yang berkaitan 

dengan pengiriman produk ke luar daerah menjadi 

kendala utama bagi mitra untuk dapat mengembangkan 

pemasaran produknya agar dapat dikenal secara lebih 

luas melalui digital marketing. 
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